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ABSTRAK 
 

PENGARUH WAKTU PEMERAMAN TERHADAP UJI KUAT TEKAN 
PAVING BLOCK DARI CAMPURAN TANAH , SEMEN DAN PASIR 

MENGGUNAKAN ALAT PENETRASI MODIFIKASI 

 
Oleh 

PRASETIO PUTRO PRABOWO 
 
 
 

Paving block merupakan suatu komposisi bahan bangunaan yang dibuat dari 
campuran semen portland atau bahan perekat hidrolis sejenisnya, air, dan agregat 
atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu beton itu.  Dalam 
proses pembuatan paving block yang dilakukan dilapangan dengan bahan dasar 
semen, pasir, agregat dan air dengan metode pembuatan mencampur seluruh 
bahan dan mencetak adukan paving block.  Pada penelitian proses pembuatan 
paving block dengan bahan dasar tanah, semen dan pasir yang di cetak 
menggunakan alat penetrasi modifikasi dengan tujuan agar dapat meninggkatkan 
mutu paving block itu sendiri yang sesuai dengan SNI-03-0691-1996. 

Sampel tanah yang diuji pada penelitian ini yaitu tanah yang berasal dari daerah 
Kota Baru, Lampung Selatan. Kadar campuran yang digunakan untuk pembuatan 
paving block adalah 75% tanah, 10% pasir dan 15% semen dengan variasi waktu 
pemeraman selama 0 hari, 7 hari, 14 hari, dan 28 hari serta dengan perlakuan pra 
dan pasca pembakaran pada sampel paving block. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan paving block menggunakan 
bahan tanah lanau dengan bahan tambahan semen dan pasir memenuhi 
persyaratan paving block SNI-03-0691-1996. Penambahan bahan aditif tersebut 
dan pemeraman yang dilakukan dapat meningkatkan sifat fisik dan mekanik 
tanah. Untuk nilai kuat tekan paving block tanpa pembakaran dan dengan proses 
pembakaran paling baik ditunjukkan pada penambahan kadar campuran 75% 
tanah, 10% pasir dan 15% semen dengan waktu pemeraman 14 hari dari hasil 
tersebut bahwa paving block memenuhi syarat paving block SNI-03-0691-1996. 
Pada pengujian daya serap air yang dihasilkan nilai daya serap air antara 20,7% - 
24,4% tidak memenuhi spesifikasi daya serap paving block SK SNI-03-0691-1996 
yaitu antara 3% - 10%. 
 
Kata kunci : paving block, tanah lanau , kuat tekan, waktu pemeraman, daya  
                    serap air. 



 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 

INFLUENCE OF CURING TIME AGAINST COMPRESSIVE STRENGTH 
VALUE OF THE PAVING BLOCKS WITH THE MIXTURE OF SOIL, 

CEMENT AND SAND USING MODIFIED PENETRATION TOOL 

 
By 

PRASETIO PUTRO PRABOWO 
 
 
 

Paving blocks are compositions of building material constructed from a mixture 
of Portland cement or other similar hydrolysis, water, and aggregate or without 
other additives which do not ruduce the quality of the material. Paving block in 
the field are made by  mixing all the ingredients and from the paving blocks. In 
this research, the process of making paving blocks with soil, cement, and sand is 
formed using a modified penetration tool in oder to improve the paving blocks 
quality in accordance with SNI-03-0691-1996. 

The soil samples tested in this research were from Kota Baru, Lampung Selatan. 
The amount of mixture used for making the paving blocks was 75% of soil, 10% 
of sand and 15% of cement. The variation of curing time were 0 days. 7 days, 14 
days and 28 days as well as with pre and post burning treatment on the paving 
blocks samples. 

The result showed that the making of paving blocks using silt with additional 
material of cement and sand fulfill the requirement in SNI-03-0691-1996. The 
addition and the curing done could improve the physical and mechanical 
properties of the soil. For the compressive strength value of the paving blocks 
with or without burning treatment, the best result is shown in addition of 75% soil, 
10% of sand and 15% of cement with 14 days curing time which fulfill the 
requirement in SNI-03-0691-1996. The result of water absorption  value which 
was between 20,7% - 24,2% did not meet the specification in SNI-03-0691-1996 
that is 3% - 10%. 
 
Keywords : paving block, silt, compressive strength, curing time, water 

anbsorption. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan di Indonesia yang semakin pesat dan cepat, 

terutama hal yang berkaitan dengan sarana transportasi di Indonesia yang 

makin berkembang pesat seiring dengan diikutinya pertumbuhan dan 

kebutuhan  masyarakat yang terus bertambah.  Pada saat ini mulai banyak 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan penunjang fasilitas bagi 

masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan dan penunjang fasiltas maka salah 

satu bagian sarana penunjang kebutuhan masyarakat adalah kontruksi 

perkerasan, saat ini sarana yang banyak di temui di jalan lingkungan yang 

paling tepat adalah Paving block.  

 
Paving block adalah merupakan produk bahan bangunan yang terbuat dari 

semen yang digunakan sebagai salah satu alternatif penutup permukaan tanah. 

Paving block dikenal juga dengan sebutan bata beton (concrete block). 

Paving block (bata beton) adalah salah satu bahan bangunan yang terbuat dari 

campuran semen atau bahan perekat hidrolis lainnya, air dan agregat lainnya 

tanpa mengurangi mutu dari paving block itu sendiri.  

 
 Paving block memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah dapat 

menahan beban dalam batasan tertentu, umur rencana yang lebih lama, 
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memiliki kuat tekan yang baik, lebih hemat dalam penggunaannya, paving 

block merupakan salah satu kontruksi ramah lingkungan karena dapat 

berfungsi sebagai sistem penyerapan air dan harga beli lebih ekonomis. 

 Penelitian ini akan dilakukan untuk membuat paving block dengan bahan 

campuran yaitu semen, pasir dan tanah, mengapa menggunakan campuran 

tersebut karena pada umumnya paving block menggunakan campuran semen 

dan pasir di penelitian ini di tambahkan campuran tanah untuk mengetahui 

apakah campuran semen, pasir dan tanah lebih baik dari paving block yang 

sudah ada. Untuk penambahan bahan tambahan tanah sebagai campuran 

pembuatan paving block  merupakan masalah yang perlu diteliti untuk 

pembuatan paving block, dengan penelitian ini nanti akan di ketahui 

komposisi bahan campuran yang baik sebagai  bahan pembuatan paving block 

sehingga nanti akan dihasilkan mutu paving block yang memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan untuk kualitas paving block itu sendiri. 

Dalam penelitian ini untuk membuat dan mencetak paving block 

menggunakan alat press modifikasi yang telat di buat, dengan demikian dapat 

dilihat manakah hasil yang lebih baik dengan paving block yang ada di 

masyarakat dengan paving block yang di buat di penelitian ini dengan alat 

penetrasi modifikasi.  

Dalam penelitian ini juga dilakukan pemeraman paving block yang dibuat 

dari bahan campuran tanah, semen dan pasir untuk mengetahui kekuatan 

paving block dengan waktu pemeraman yang telah di tentukan yang di 

harapkan akan meningkatkan mutu paving block tersebut, sehingga dapat 
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menghasilkan kualitas paving block yang lebih baik sehingga dapat 

digunakan di masyarakat . 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana  sifat-sifat fisik dan mekanis tanah yang ada di Kota Baru, 

Lampung Selatan? 

2. Bagaimana optimasi dari pemanfaatan semen dan pasir sebagai campuran 

tanah untuk  perkuatan paving block ? 

3. Adakah pengaruh waktu pemeraman 0, 7, 14, 28 hari dengan bahan 

campuran paving block yaitu pasir, semen dan tanah yang digunakan pada 

proses pembuatan paving block terhadap mutu paving block yang 

dihasilkan ? 

4. Adakah pengaruh pembuatan paving block pra bakar dan pasca bakar 

terhadap mutu paving block  dilihat dari nilai kuat tekan dan daya serap air 

yang dihasilkan ? 

 
C. Batasan Masalah 

1. Sampel tanah yang digunakan merupakan tanah lanau yang yang berasal 

dari Kota Baru, Lampung Selatan. 

2. Sampel pasir  yang digunakan adalah pasir yang berasal dari Gunung 

Sugih, Lampung Tengah. 

3. Bahan pencampur yang digunakan adalah semen dan pasir. 



4 
 

4. Pengujian karakteristik tanah berupa: 

• Pengujian Kadar Air 

• Berat Jenis  

• Pengujian Hidrometri  

• Pengujian Analisa Saringan 

• Pengujian Batas Atterberg 

• Pengujian Pemadatan Tanah 

• Pengujian Berat Volume 

5. Perbandingan campuran yang digunakan untuk pembuatan paving block 

yaitu menggunakan campuran yang optimum. 

6. Pembuatan paving block ini menggunakan alat cetak yang berbentuk segi 

empat dengan panjang sisi 20 cm, lebar 10 cm dan tebal 6 cm.  Dan 

menggunakan alat penetrasi modifikasi dengan tekan press yang optimal. 

7. Dengan proses pemeraman selama 0 hari, 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

8. Pembakaran selama 2 x 24 jam. 

9. Pengujian kuat tekan paving block dilakukan setelah sampel di angin-

anginkan selama 3 hari dan di peram, yang diuji sampel yang tidak 

dibakar dan sampel yang dibakar. 

10. Pengujian kuat tekan dan daya serap air setelah pemeraman + pembakaran 

sebanyak 5 sampel untuk masing-masing campuran 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sifat-sifat fisik dan mekanis tanah yang ada di Kota 

Baru,  Lampung Selatan. 

2. Untuk mengetahui optimasi dari pemanfaatan semen dan pasir sebagai 

campuran tanah untuk  perkuatan paving block. 

3. Untuk mengetahui pengaruh waktu pemeraman 0, 7, 14, 28 hari dengan 

bahan campuran paving block yaitu pasir, semen dan tanah yang digunakan 

pada proses pembuatan paving block terhadap mutu paving block yang 

dihasilkan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pembuatan paving block pra bakar dan pasca 

bakar terhadap mutu paving block  dilihat dari nilai kuat tekan dan daya 

serap air yang dihasilkan. 

 
E. Manfaat Penelitian 

 
Dari penelitian ini akan di ketahui  hasil nilai kuat tekan dan daya serap air 

terhadap pengaruh pemeraman paving block dari tanah lempung ,semen dan 

pasir dengan waktu pemeraman yang telah ditentukan dan meghasilkan 

informasi mengenai komposisi semen dan pasir yang optimal dalam bahan 

campuran pembutan paving block sehingga menghasilkan produk paving 

block dengan mutu yang lebih baik. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Paving block 

1. Pengertian Paving block 

Bata beton (paving block) adalah suatu komposisi bahan bangunaan yang 

dibuat dari campuran semen portland atau bahan hidrolis sejenisnya, air 

dan agregat dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak 

mengurangi mutu bata beton itu. ( SNI 03-0691-1996). 

Paving block adalah bahan bangunan yang dibuat dari campuran semen, 

pasir, dan air sehinngga karakteristiknya hampir mendekaki karaktristik 

mortar. Mortar adalah bahan bangunan yang di buat dari percampuran 

pasir dan agregat halus lainnya dengan bahan pengikat dan air yang 

didalam keadaan keras mempunyai sifat-sifat seperti batuan (smith, 1979 

dalam malawi, 1996 dalam artiyani 2010). 

Paving block memiliki nilai estetika yang bagus, karna selain memiliki 

bentuk segiempat ata segibanyak dapat pula berwarna seperti aslinya atau 

di beri zat pewarna dalam komposisi pembuatan. 

Paving block ini sendiri berfungsi untuk lantai yang banyak digunakan di 

luar banguan serta tidak boleh retak-retak dan cacat. 
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2. Syarat Mutu Paving block 

Menurut SNI-03-0691-1996, syarat mutu bata beton (Paving block)  

sebagai berikut : 

a. Sifat tampak 

Bata beton harus mempunyai permukaan yang rata, tidak terdapat 

retak-retak dan cacat, bagian sudut dan rusuknya tidak mudah 

direpihkan dengan kekuatan jari tangan. 

b. Ukuran 

Bata beton harus mempunyai ukuran tebal nominal 60 mm dengan 

toleransi + 8%. 

c. Sifat Fisika 

Bata beton untuk lantai harus mempunyai kekuatan fisika seperti pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel  1. Persyaratan Mutu Paving block 

Mutu Kuat tekan 
(Mpa) 

Ketahanaan aus 
(mm/menit) 

Penyerapan 
air rata-rata 

maks 
Rata-rata min Rata-rata min (%) 

A 40 35 0,090 0,103 3 
B 20 17,0 0,130 0,149 6 
C 15 12,5 0,160 0,184 8 
D 10 8,5 0,219 0,251 10 

 

d.  Ketahanan terhadap natrium sulfat 

Bata beton apabila diuji tidak boleh cacat, dan kehilangan berat yang 

diperkenankan niaksirnum 1% 
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3. Klasifikasi Paving block 

Dari peraturan SNI-03-0691-1996, klasifikasi Paving block  adala sebagai 

berikut: 

a. Bata beton (paving block) mutu A dengan kuat tekan rata-rata 40 mpa, 

ketahanan aus rata-rata 0,090 mm/menit dan penyerapan air rata-rata 

maksimum 3 % digunakan untuk jalan. 

b. Bata beton (paving block)  mutu B dengan kuat tekan rata-rata 20 mpa, 

ketahanan aus rata-rata 0,130 mm/menit dan penyerapan air rata-rata 

maksimum 6 % digunakan untuk peralatan parkir. 

c. Bata beton (paving block) mutu C dengan kuat tekan rata-rata 15 mpa, 

ketahanan aus rata-rata 0,160 mm/menit dan penyerapan air rata-rata 

maksimum 8 %  digunakan untuk pejalan kaki. 

d. Bata beton (paving block) mutu D dengan kuat tekan rata-rata 10 mpa, 

ketahanan aus rata-rata 0,219 mm/menit dan penyerapan air rata-rata 

maksimum 10 % digunakan untuk taman dan penggunaan lain. 

 
4. Keuntungan Penggunaan Paving block 

Adapun keuntungan dari penggunaan paving block adalah sebagai berikut: 

a. Dalam pelaksanaan pekerjaan pembuatan paving block sangat mudah, 

karena pembuatan paving block tidak perlu memiliki keahlian khusus 

serta tidak memerlukan alat berat dalam pembuatan dan pemasangan 

paving block. 

b. Paving block dapat diproduksi secara massal. 
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c. Pemeliharaan mudah dan murah, karena dapat dipasang kembali 

setelah dibongkar jika terjadi kerusakan di salah satu paving block 

yang rusak. 

d. Pada kondisi pembebanan yang normal paving block dapat digunakan 

selama masa-masa pelayanan dan paving block tidak mudah rusak. 

e. Pada saat pembuatan dan pemasangan paving block tidak 

menimbulkan debu dan kebisingan di sekitarnya. 

f. Adanya pori-pori pada paving block dapat meminimalisasi aliran 

permukaan dan memperbanyak infiltrasi dalam tanah. 

g. Pada akhir proses pembuatan paving block tidak banyak menimbulkan 

sampah bekas pembuatan paving block. 

h. Mempunyai nilai estetika yang unik terutama jika didesain dengan 

bentuk dan warna yang indah. 

 

Gambar 1. Macam-macam Pola Paving Block 

 
 

Gambar 2. Pola Pemasangan Paving Block 
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B. Bahan Susun Paving Block 

 
 Kualitas dan mutu paving block ditentukan oleh bahan dasar, bahan 

tambahan, proses pembuatan dan alat yang digunakan. Semakin baik mutu 

bahan bakunya, komposisi perbandingan campuran yang direncanakan dengan 

baik, proses pencetakan dan pembuatan yang dilakukan dengan baik akan 

menghasilkan paving block yang berkualitas baik pula. 

 
Bahan-bahan pokok paving block adalah semen, pasir, air dalam proporsi 

tertentu. Tetapi ada juga paving block yang memakai bahan tambahan 

misalnya kapur, gips, tras, abu layang, abu sekam padi dan lain lain. Bahan-

bahan yang digunakan dalam pembuatan Paving block adalah sebagai berikut: 

1. Semen Portland Komposit 

Semen portland komposit adalah bahan pengikat hidrolis hasil 

penggilingan bersama-sama terak semen portland dan gips dengan satu 

atau lebih bahan anorganik, atau hasil pencampuran antara bubuk semen 

portland dengan bubuk bahan anorganik lain. Bahan anorganik tersebut 

antara lain terak tanur tinggi (blast furnace slag), pozolan, senyawa silikat, 

batu kapur, dengan kadar total bahan anorganik 6% - 35 % dari massa 

semen portland komposit ( SNI 15-7064-2004). 

 
Semen portland komposit dapat digunakan untuk konstruksi umum seperti: 

pekerjaan beton, pasangan bata, selokan, jalan, pagar dinding dan 

pembuatan elemen bangunan khusus seperti beton pracetak, beton 

pratekan, panel beton, bata beton (paving block) dan sebagainya. 
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2. Tanah  

 
A. Pengertian Tanah 

 
Tanah adalah himpunaan mineral, bahan organik dan endapan-endapan 

yang relatif lepas (loose) yang terletak diatas batuan dasar (bedrock) 

(Hary Christady Hrdiyatmo, 2010). 

 
Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) 

mineral-mineral padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) 

satu sama lain dan dari bahan-bahan organik yang telah melapuk (yang 

berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-

ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut (Braja M. Das 

dkk 1988). 

 
B. Klasifikasi Tanah 
 
 

Umumnya, penentuan sifat-sifat tanah banyak dijumpai dalam masalah 

teknis yang berhubungan dengan tanah.  Hasil dari penyelidikan sifat-

sifat ini kemudian dapat digunakan untuk mengevaluasi masalah-

masalah tertentu.  

 
Dalam banyak masalah teknis, pemilihan tanah-tanah ke dalam 

kelompok ataupun subkelompok yang menunjukan sifat atau kelakuan 

yang sama yang akan sangat membantu pemilihan ini disebut 

klasifikasi.  Klasifikasi tanah sangat membantu perancangan dalam 
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memberikan pengarahan melalui tata cara empiris yang tersedia dari 

hasil pengalaman yang telah lalu. 

 
Kebanyakan klasifikasi tanah menggunakan indeks tipe pengujian yang 

sangat sederhana untuk memperoleh karakteristik tanah.  Karakteristik 

tersebut digunakan untuk menentukan kelompok klasifikasi.  

Umumnya, klasifikasi tanah didasarkan dalam ukuran partikel yang 

diperoleh dari analisis saringan dan plastisitas. 

 
Terdapat dua sistem klasifikasi yang sering digunakan, yaitu Unified 

Soil Classification System (USCS).Sistem-sistem ini menggunakan 

sifat-sifat indeks tanah yang sederhana seperti distribusi ukuran butiran, 

batas cair dan indeks plastisitas.  Klasifikasi tanah dari sistem unified 

mula pertama diusulkan oleh Casagrande (1942), kemudian direvisi 

oleh kelompok teknisi dari USBR (United State Bureau of 

Reclamation).  Dalam bentuk yang sekarang, sistem ini banyak 

digunakan oleh berbagai organisasi konsulltan geoteknik. 

Berikut akan dijelaskan dua sistem klasifikasi tanah yang digunakan, 

yaitu: 

1. Sistem kalsifikasi Unified 

Sistem kalsifikasi Unified, tanah dikalsifikasikan ke dalam tanah 

berbutir kasar (kerikil dan pasir) jika kurang dari 50% lolos saringan 

nomer 200, dan sebagai tanah berbutir halus (lanau/lempung) jika 

lebih dari 50% lolos saringan nomer 200. 
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Selanjutnya, tanah diklasifikasikan dalam sejumlah kelompok dan 

subkelompok yang dapat di lihat dalam Tabel 2.2. 

Tabel 2.Sistem Klasifikasi Tanah Unifield  

Jenis Tanah Prefiks Sub Kelompok Sufiks 

Kerikil G Gradasi baik w 

Gradasi Buruk P 

Pasir S Berlanau M 

Berlempung C 

Lanau M WL<50% 

WL>50% 

L 

H Lempung C 

Organik O 

Gambut Pt 

 

Keterangan :  

• G = Untuk kerikil (gravel) atau tanah berkerikil (gravelly soil) 

• S = Untuk pasir (sand) atau tanah berpasir (sandy soil) 

• M = Untuk lanau (silt) 

• C = Untuk lempung (clay) 

• O = Untuk lanau atau lempung organik (organic silt or clay) 

• Pt = Untuk gambut dan tanah organik tinggi (peat and highly 

organic soil) 

• W = Untuk gradasi baik (well-graded) 

• P = Untuk gradasi buruk (poorly-graded) 
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• L = Untuk plastisitas rendah (low- plasticity) 

• H = Untuk plastisitas tinggi (high- plasticity) 

Prosedur untuk menentukan klasifikasi tanah sistem unified adalah 

sebagai berikut: 

1. Tentukan apakah tanah berupa butiran halus atau butiran kasar 

secara visual atau dengan cara menyaringnya dengan saringan 

nomer 200. 

2. Jika tanah berupa butiran kasar: 

a. Saring tanah tersebut dan gambarkan grafik distribusi 

butiran. 

b. Tentukan persen butiran lolos saringan nomer 4.  Bila 

persentasi butiran yang lolos kurang dari 50%, 

klasifikasikan tanah tersebut sebagai kerikil.  Bila persentasi 

butiran yang lolos lebih dari 50%, klasifikasikan sebagai 

pasir. 

c. Tentukan jumlah butiran yang lolos saringan nomer 200.  

Jika persentase butiran yang lolos kurang dari 5%, 

pertimbangan bentuk grafik distribusi butiran dengan 

menghitung Cu dan Cc.  Jika termasuk bergradasi baik, 

maka klasifikasikan sebagai GW (bila kerikil) atau SW (bila 

pasir).  Jika termasuk bergradasi buruk, klasifikasikan 

sebagai GP (bila kerikil) atau SP (bila pasir).  Jika 

persentase butiran tanah yang lolos saringan nomer 200 

diantara 5%-12% tanah akan mempunyai simbol dobel dan 
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mempunyai sifat keplastisan (GW-GM, SW-SM, dan 

sebagainya). 

d. Jika persentase butiran yang lolos saringan nomer 200 lebih 

besar 12%, harus dilakukan uji batas-batas Atterbergdengan 

menyingkirkan butiran tanah yang tinggal dalam saringan 

nomer 40.  Kemudian dengan menggunakan diagram 

plastisitas, ditentukan klasifikasinya  (GM, GC, SM, SC, 

GM atau SM-SC). 

3. Jika tanah bebrbutir halus: 

a. Kerjakan uji-uji batas Atterbergdengan menyingkirkan 

butiran tanah yang tinggal dalam saringan nomer 40.  Jika 

batas cair lebih dari 50, klasifikasikan sebagai H (plastisitas 

tinggi) dan jika kurang dari 50, klasifikasikan sebagai L 

(plastisitas rendah). 

b. Untuk H (plastisitas tinggi), jika plot batas-batas 

Atterbergpada grafik plastisitas dibawah garis A, tentukan 

apakah tanah organik (OH) atau anorganik (MH).  Jika 

plotnya jauh di atas garis A, klasifikasikan sebagai CH. 

c. Untuk L (plastisitas rendah), jika plot batas-batas Atterberg 

pada grafik plastisitas di bawah garis A dan area yang 

diarsir, tentukan klasifikasi tanah tersebut sebagai organik 

(OL) atau anorganik (ML) berdasarkan warna, bau, atau 

perubahan batas cair dan batas plastisnya dengan 

mengeringkannya di dalam oven. 
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d. Jika plot batas-batas Atterbergpada grafik plastisitas jatuh 

pada area yang diarsir, dekat dengan garis A atau nilai LL 

sekitar 50, gunakan simbol dobel. 

 
2. Sistem Klasifikasi USCS 

 
Ada beberapa macam sistem klasifikasi yang paling umum 

digunakan yaitu : 

a. Sistem Klasifikasi Tanah Unified (Unified Soil Classification 

System/ USCS) 

Menurut sistem ini tanah dikelompokkan dalam tiga kelompok 

yang masing-masing diuraikan lebih spesifik lagi dengan 

memberi simbol pada setiap jenis (Hendarsin, 2000), yaitu : 

1) Tanah berbutir kasar, yaitu tanah yang mempunyai 

prosentase lolos ayakan No.200 < 50 %.  

Klasifikasi tanah berbutir kasar terutama tergantung pada 

analisa ukuran butiran dan distribusi ukuran partikel.  Tanah 

berbutir kasar dapat berupa salah satu dari hal di bawah ini : 

a) Kerikil (G) apabila lebih dari setengah fraksi kasar 

tertahan pada saringan No. 4. 

b) Pasir (S) apabila lebih dari setengah fraksi kasar berada 

diantara ukuran saringan No. 4 dan No. 200. 

2) Tanah berbutir halus, adalah tanah dengan persentase lolos 

ayakan No. 200 > 50 %. 
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Tanah berbutir ini dibagi menjadi lanau (M).  Lempung 

Anorganik (C) dan Tanah Organik (O) tergantung bagaimana 

tanah itu terletak pada grafik plastisitas. 

3) Tanah Organis 

Tanah ini tidak dibagi lagi tetapi diklasifikasikan dalam satu 

kelompok Pt.  Biasanya jenis ini sangat mudah ditekan dan 

tidak mempunyai sifat sebagai bahan bangunan yang 

diinginkan.  Tanah khusus dari kelompok ini adalah peat, 

humus, tanah lumpur dengan tekstur organis yang tinggi.  

Komponen umum dari tanah ini adalah partikel-partikel daun, 

rumput, dahan atau bahan-bahan yang regas lainnya. 

Tabel 3. Sistem Klasifikasi Tanah Unified.  

Jenis Tanah Simbol Sub Kelompok Simbol 
Kerikil 
 
Pasir 
 
Lanau 
Lempung 
Organik 
Gambut 

G 
 
S 
 
M 
C 
O 
Pt 

Gradasi Baik 
Gradasi Buruk 
Berlanau 
Berlempung 
 
WL<50% 
WL>50% 
 

W 
P 
M 
C 
 
L 
H 
 

            Sumber : Bowles, 1989. 

Dimana : 

W = Well Graded (tanah dengan gradasi baik).  

P = Poorly Graded (tanah dengan gradasi buruk).  

L = Low Plasticity (plastisitas rendah, LL<50). 

H = High Plasticity (plastisitas tinggi, LL> 50). 
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Faktor-faktor yang harus diperhatikan untuk mendapatkan klasifikasi 

yang benar adalah sebagai berikut : 

a. Persentase butiran yang lolos saringan No. 200. 

b. Persentase fraksi kasar yang lolos saringan No. 40. 

c. Batas cair (LL) dan indeks plastisitas (PI). 
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Tabel 4. Klasifikasi Tanah Berdasarkan Sistem Unified. 
 
Divisi Utama Simbol Nama Umum  Kriteria Klasifikasi 
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Cu = D60 > 4 
  D10 

 
Cc =     (D30)2        Antara 1 dan 3 

  D10 x D60 

GP 

Kerikil bergradasi-buruk dan 
campuran kerikil-pasir, sedikit 
atau sama sekali tidak 
mengandung butiran halus 

Tidak memenuhi kedua  kriteria 
untuk GW 
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GM Kerikil berlanau, campuran 
kerikil-pasir-lanau 

Batas-batas 
Atterberg di 
bawah garis A 
atau PI < 4 

Bila batas 
Atterberg berada 
didaerah arsir 
dari diagram 
plastisitas, maka 
dipakai dobel 
simbol 

GC Kerikil berlempung, campuran 
kerikil-pasir-lempung 

Batas-batas 
Atterberg di 
bawah garis A 
atau PI > 7 
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SW 

Pasir bergradasi-baik , pasir 
berkerikil, sedikit atau sama 
sekali tidak mengandung 
butiran halus 

Cu = D60 > 6 
         D10 
 
Cc =     (D30)2        Antara 1 dan 3 
         D10 x D60 

SP 

Pasir bergradasi-buruk, pasir 
berkerikil, sedikit atau sama 
sekali tidak mengandung 
butiran halus 

Tidak memenuhi kedua kriteria untuk 
SW 
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SM Pasir berlanau, campuran pasir-
lanau 

Batas-batas 
Atterberg di 
bawah garis A 
atau PI < 4 

Bila batas 
Atterberg berada 
didaerah arsir 
dari diagram 
plastisitas, maka 
dipakai dobel 
simbol 

SC Pasir berlempung, campuran 
pasir-lempung 

Batas-batas 
Atterberg di 
bawah garis A 
atau PI > 7 
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ML 

Lanau anorganik, pasir halus 
sekali, serbuk batuan, pasir 
halus berlanau atau 
berlempung 

Diagram Plastisitas: 
Untuk mengklasifikasi kadar butiran halus 
yang terkandung dalam tanah berbutir halus 
dan kasar. Batas Atterberg yang termasuk 
dalam daerah yang di arsir berarti batasan 
klasifikasinya menggunakan dua simbol. 

60 
 

50                                              CH 
 

40                             CL 
 

30                                             Garis A 
CL-ML 

20 
 

4                                ML              ML atau OH 
 
         0     10      20     30      40    50     60    70    
80 
 
 

Batas Cair LL (%) 
 
Garis A : PI = 0.73 (LL-20) 

Lempung anorganik dengan 
plastisitas rendah sampai 
dengan sedang lempung 
berkerikil, lempung berpasir, 
lempung berlanau, lempung 
“kurus” (lean clays) 

CL 

OL 
Lanau-organik dan lempung 
berlanau organik dengan 
plastisitas rendah 

  L
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MH 
Lanau anorganik atau pasir 
halus diatomae, atau lanau 
diatomae, lanau yang elastis 

Lempung anorganik dengan 
plastisitas tinggi, lempung 
“gemuk” (fat clays) 

CH 

OH 
Lempung organik dengan 
plastisitas sedang sampai 
dengan tinggi 

   Tanah-tanah dengan 
kandungan organik sangat 
tinggi 

PT 
Peat (gambut), muck, dan 
tanah-tanah lain dengan 
kandungan organik tinggi 

Manual untuk identifikasi secara visual dapat 
dilihat di ASTM Designation D-2488 

 
Sumber : Hary Christady, 1996. 
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C. Tanah Lanau 
 

a. Definisi Tanah Lanau 
 

Lanau adalah tanah atau butiran penyusun tanah/batuan yang 

berukuran di antara pasir dan lempung.  Beberapa pustaka berbahasa 

Indonesia menyebut objek ini sebagai debu.  Lanau dapat 

membentuk endapan yang mengapung di permukaan air maupun 

yang tenggelam (Wikipedia Lanau). 

b. Kriteria Tanah Lanau 

Kriteria tanah lanau menurut skala Udden-Wentworth adalah sebagai 

berikut : 

1. Ukuran partikel lanau berada di antara 3,9 sampai 62,5 μm. 

2. Lebih besar daripada lempung. 

3. Lebih kecil daripada pasir.  

ISO 14688 memberi batasan :  

1. Antara 0,002 mm dan 0,063 mm. 

2. Lanau harus lebih kecil dan pasir lebih besar.  

3. Pasir 

1. Pengertian Pasir 

Pasir adalah contoh bahan material butiran. Butiran pasir umumnya 

berukuran antara 0,0625 sampai 2  milimeter.  Materi pembentuk pasir 

adalah silikon dioksida, tetapi di beberapa pantai tropis dan subtropis 

umumnya dibentuk dari batu kapur. Hanya beberapa tanaman yang 

dapat tumbuh di atas pasir, karena rongga-rongganya yang besar. Pasir 

https://id.wikipedia.org/wiki/Material_butiran
https://id.wikipedia.org/wiki/Milimeter
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memiliki warna sesuai dengan asal pembentukannya. Pasir juga penting 

untuk bahan bangunan bila dicampur Semen. 

2. Penggunaan pasir sebagai bahan bangunan 

Pasir adalah bahan bangunan yang banyak dipergunakan dari struktur 

paling bawah hingga paling atas dalam bangunan. Baik sebagai pasir 

urug, adukan hingga campuran beton. Beberapa pemakaian pasir dalam 

bangunan dapat kita jumpai seperti : 

• Penggunaan sebagai urugan, misalanya pasir urug bawah pondasi, 

pasir urug bawah lantai, pasir urug dibawah pemasangan paving 

block dan lain lain. 

• Penggunaan sebagai mortar atau spesi, biasanya digunakan sebagai 

adukan untuk lantai kerja, pemasangan pondasi batu kali, 

pemasangan dinding bata, spesi untuk pemasangan keramik lantai 

dan keramik dinding, spesi untuk pemasangan batu alam , plesteran 

dinding dan lain lain. 

• Penggunaan sebagai campuran beton baik untuk beton bertulang 

maupun tidak bertulang, bisa kita jumpai dalam struktur pondasi 

beton bertulang, sloof, lantai, kolom , plat lantai, cor dak, ring balok 

dan lain -lain. 

Disamping itu masih banyak penggunaan pasir dalam bahan 

bangunan yang dipergunakan sebagai bahan campuran untuk 

pembuatan material cetak seperti pembuatan paving block, kansteen, 

batako dan lain lain. 
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3. Jenis-enis pasir  

• Pasir Beton 

Pasir Beton adalah pasir yang bagus untuk bangunan dan harganya 

lumayan mahal, anda bisa lihat di daftar harga pasir. Pasir Beton 

biasanya berwarna hitam dan butirannya cukup halus, namun apabila 

dikepal dengan tangan tidak menggumpal dan akan puyar kembali. 

Pasir ini baik sekali untuk pengecoran, plesteran dinding, pondasi, 

juga pemasangan bata dan batu. 

• Pasir Pasang 

Pasir Pasang adalah pasir yang lebih halus dari pasir beton ciri 

cirinya apabila dikepal dia akan menggumpal tidak kembali lagi ke 

semula. Jenis pasir ini harganya lebih murah dibanding dengan pasir 

beton. Pasir pasang biasanya dipakai untuk campuran pasir beton 

agar tidak terlalu kasar sehingga bisa dipakai untuk plesteran 

dinding. 

• Pasir Elod 

Pasir Elod adalah pasir yang paling halus dibanding pasir beton dan 

pasir pasang. Harga Pasir ini jauh lebih murah dibanding Jenis Pasir 

yang lainnya. Ciri ciri pasir elod adalah apabila dikepal dia akan 

menggumpal dan tidak akan puyar kembali. Pasir ini masih ada 

campuran tanahnya dan warnanya hitam. Jenis pasir ini tidak bagus 

untuk bangunan. Pasir ini biasanya hanya untuk campuran pasir 

beton agar bisa digunakan untuk plesteran dinding, atau untuk 

campuran pembuatan batako. 
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• Pasir Merah 

Pasir merah atau suka disebut Pasir Jebrod kalau di daerah Sukabumi 

atau Cianjur karena pasirnya diambil dari daerah Jebrod Cianjur. 

Pasir Jebrod biasanya bagus untuk bahan Cor karena cirinya hampir 

sama dengan pasir beton namun lebih kasar dan batuannya agak 

lebih besar. 

4. Air 

  
Air merupakan cairan jernih yang tidak berbau, tidak berwarna, serta 

mengandung hidrogen dan oksigen didalamnya yang sangat dekat dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Untuk itu air memiliki banyak fungsi, salah 

satunya air diperlukan pada pembuatan beton untuk memicu proses 

kimiawi semen, membasahi agregat dan memberikan kemudahan dalam 

pekerjaan beton.  

Dalam penelitian ini air yang digunakan dapat berupa air tawar, air laut 

maupun air limbah, asalkan memenuhi syarat mutu yang telah ditetapkan, 

yaitu : 

1. Air yang keruh sebelum digunakan harus diendapkan selama minimal 

24 jam atau jika bisa, disaring terlebih dahulu. 

2. Air tidak boleh mengandung minyak, asam, alkali, bahan padat, sulfat, 

klorida dan bahan lainnya yang dapat merusak beton. Dianjurkan 

menggunakan air yang dapat diminum.  
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5. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

a. Hasan (2013) dalam penelitianya yang berjudul Pengaruh Waktu 

Pemeraman Terhadap Kekuatan Paving Block Pasca Pembakaran 

Menggunakan Material Campuran Tanah Lempung dan Semen Serta 

Pasir untuk Jalan Lingkugan.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sifat-sifat fisik tanah lempung dari daerah Karang Anyar, 

Lampung Selatan, untuk mengetahui nilai daya serap air dan kuat 

tekan paving block untuk jalan lingkungan yang menggunakan 

campuran bahan tanah lempung, semen, dan pasir setelah dilakukan 

pemeraman dengan jangka waktu yang telah di tentukan, untuk 

mencari salah satu bahan alternatif untuk pembuatan paving block dari 

bahan dasar tanah lempung yang dapat digunakan sebagai bahan 

perkerasan jalan lingkungan. Benda uji dibuat berupa paving block 

dengan lebar 100 mm, panjang 200 mm danketebalan  60 mm . 

Tabel 5.  Komposisi Campuran Paving Block Tanah, Semen, Pasir  

                     (Hasan, 2013). 

Campuran Komposisi 

1 5% Pasir + 6% Semen + 89% Tanah 

2 5% Pasir + 8% Semen + 87% Tanah 

3 5% Pasir + 10% Semen + 85% Tanah 

 

Berikut ini adalah tabel perbandingan uji kuat tekan pada pemeraman 
7 hari : 

 

 

http://digilib.unila.ac.id/151/
http://digilib.unila.ac.id/151/
http://digilib.unila.ac.id/151/
http://digilib.unila.ac.id/151/
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      Tabel 6.  Perbandingan uji kuat tekan pada pemeraman 7 hari  

                     (Hasan, 2013). 

Kuat Tekan Sampel 6%, 8%, 10% Semen 

  6% 8% 10% 

sebelum dibakar 39,93 4077 64,56 

setelah dibakar 46,72 49,27 98,54 

 

Berikut ini adalah tabel perbandingan uji kuat tekan pada pemeraman 
14 hari : 

      Tabel 7.  Perbandingan uji kuat tekan pada pemeraman 14 hari  

                      (Hasan, 2013). 

Kuat Tekan Sampel 6%, 8%, 10% Semen 

  6% 8% 10% 

sebelum dibakar 42,47 46,72 65,41 

setelah dibakar 63,71 64,56 93,44 

 
Berikut ini adalah tabel perbandingan uji kuat tekan pada pemeraman 

28 hari. 

      Tabel 8.  Perbandingan uji kuat tekan pada pemeraman 28 hari  

                      (Hasan, 2013). 
 

Kuat Tekan Sampel 6%, 8%, 10% Semen 

6% 8% 10% 

sebelum dibakar 45,02 48,42 78,15 

setelah dibakar 65,41 67,11 99,39 

 
b. Loveta (2013) dalam penelitiannya yang bertujuan mengetahui 

pengaruh waktu pemeraman terhadap kuat tekan yang dihasilkan 
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semakin besar sehingga menyebabkan meningkatnya kuat tekan pada 

paving block tersebut. 

 
6.  Hidayati (2016) dalam penelitiannya yang bertujuan Untuk mengetahui 

peningkatan kuat tekan paving block menggunakan campuran tanah dan 

semen dengan alat pemadat modifikasi.   

Dengan variasi campuran sebagai berikut : 

• Campuran 1  =   0% semen + 100% tanah 

• Campuran 2  =   5% semen + 95% tanah 

• Campuran 3  = 10% semen + 90% tanah 

• Campuran 4  = 15% semen + 85% tanah 

• Campuran 5  = 20% semen + 80% tanah 

 
Tabel 9. Nilai Kuat Tekan Variasi Campuran Pra bakar dan Pasca Bakar  

(Hidayati, 2016) 

 Nilai Kuat Tekan Rata-Rata (Mpa)  Variasi Campuran 

Campuran 1 2 3 4 5 

Pra Bakar 2,35 3,05 4,75 9 12,5 

Pasca Bakar 2,55 3,3 4,4 9,25 15,05 

 

 Nilai kuat tekan rata-rata dari paving block pra pembakaran dan pasca 

pembakaran dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :  
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Gambar 4. Hubungan  Nilai  Kuat  Tekan  paving block  Dengan 

Kadar Campuran Pra dan Pasca Pembakaran 

Dari  kedua  gambar  grafik  diatas  dapat  dilihat  perbandingannya  

dapat dilihat   bahwa  nilai   kuat   tekan   rata-rata   paving block   pasca  

pembakaran pada C-1 dan C-2  mengalami kenaikkan yang tidak terlalu 

signifikan dibandingkan nilai kuat tekan rata-rata paving block pra 

pembakaran.  Sedangkan pada campuran C-3 pasca pembakaran 

memiliki nilai kuat tekan yang lebih rendah dibandingkan dengan paving 

block pra pembakaran.  Pada campuran C-4 dan C-5 pasca pembakaran 

mengalami kenaikan nilai kuat tekan paving block dibandingkan paving 

block pra pembakaran.  Peningkatan nilai kuat tekan yang terjadi paving 

block pasca pembakaran disebabkan karena pada proses pembakaran 

mengakibatkan rongga-rongga di dalam paving block berkurang 

sehingga paving block menjadi lebih kuat. 

 Dari gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai kuat tekan rata-

rata paving block  pasca pembakaran mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan nilai kuat tekan rata-rata pra pembakaran.  
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7.   Septian (2016) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemeraman terhadap kuat tekan paving block material tanah dan 

semen dengan alat pemadat modifikasi menggunakan campuran 20% 

semen + 80% tanah.  Pada penelitian ini dilakukan pemeraman dengan 

variasi waktu pemeraman sebagai berikut : 

Campuran A = 7 hari 

Campuran B = 14 hari 

Campuran C = 21 hari 

Campuran D = 28 hari 

a. Uji Kuat Tekan 

Hasil pengujian kuat tekan tertinggi didapatkan dari paving block 

pasca pembakaran dengan waktu pemeraman 14 hari dengan nilai kuat 

tekan sebagai berikut : 

Tabel 10. Nilai Kuat Tekan Rata-rata Pasca Pembakaran C-5.B 

 
Benda 

Uji 

 
Berat Rata-rata 

Benda Uji 

(gram) 

Beban
Maksimum 
Rata-rata 

(kN) 

Luas 

Permukaan 
(cm2) 

 

Kuat Tekan 

Rata-rata 
(kg/cm2) 

1 1794 280 200 142,71
2 1961 300 200 152,90
3 1830 300 200 152,90
4 1801 290 200 147,81
5 1998 295 200 150,36

Nilai Kuat Tekan Rerata 149,34
 

Dari tabel diatas didapatkan bahwa nilai kuat tekan tertinggi sebesar 14,9 

MPa telah memenuhi standar SNI–03–0691–1996 untuk paving block 

mutu C yang dapat digunakan untuk pejalan kaki. 
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b. Uji Daya Serap 

Hasil uji daya serap paving block dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 11. Nilai Daya Serap Air C-5.A 

 
Benda Uji 

Berat
Jenuh 

(gram) 

Berat
Kering 

(gram) 

Berat Air 

(gram) 

 

Daya Serap 

Air (%) 

1 2120 1950 170 8,71 
2 2100 1940 160 8,24 
3 2040 1870 170 9.09 

Nilai Daya Serap Rerata 8,68 
 

Tabel 12. Nilai Daya Serap Air C-5.B 

 
Benda Uji 

Berat
Jenuh 

(gram) 

Berat
Kering 

(gram) 

Berat Air 

(gram) 

 

Daya Serap 

Air (%) 

1 1940 1790 150 8,37 
2 1950 1800 150 8,33 
3 2000 1860 140 7,52 

Nilai Daya Serap Rerata 8,07 
 

Tabel 13. Nilai Daya Serap Air C-5.C 

 
Benda Uji 

Berat
Jenuh 

(gram) 

Berat
Kering 

(gram) 

Berat Air 

(gram) 

 

Daya Serap 

Air (%) 

1 2160 1980 180 9,09 
2 2110 1940 170 8,76 
3 2210 2020 190 9,4 

Nilai Daya Serap Rerata 9,08 
 

Tabel 14. Nilai Daya Serap Air C-5.D 

 
Benda Uji 

Berat
Jenuh 

(gram) 

Berat
Kering 

(gram) 

Berat Air 

(gram) 

 

Daya Serap 

Air (%) 

1 2250 2050 200 9,75 
2 2240 2060 180 8,73 
3 2280 2080 200 9,62 

Nilai Daya Serap Rerata 9,36 
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Nilai daya serap yang dihasilkan berkisar antara 8,07% - 9,36% hal ini 

menunjukkan bahwa nilai daya serap memenuhi standar yang ditetapkan 

SNI–03–0691–1996 yaitu antara 3% - 10%. 

 
8. Rasitasari (2016) dalam penelitiannya bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemerman terhadap kuat tekan paving block campuran tanah, 

semen, dan abu sekam dengan kadar campuran 80% tanah+ 15% semen+ 

5% abu sekam padi.  Variasi waktu pemeraman yang digunakan adalah 0 

hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari, dan 28 hari. 

a. Uji Kuat Tekan 

Nilai kuat tekan paving block terbesar diperoleh dari paving block pada 

usia pemeraman 7 hari pasca pembakaran.  Hasilnya dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 15. Nilai Kuat Tekan Paving Block Pasca Pembakaran Usia 

Pemeraman 7 hari 

Benda uji 

Berat 
Benda 

Uji 
(gram) 

Beban 
Maks (N)

Berat 
Volume 
(gr/cm3) 

Luas 
Permukaan 

(mm2) 

Kuat 
Tekan 
(MPa)

1 1684 240000 1,40 20000 12,00 

2 1586 240000 1,32 20000 12,00 

3 1615 205000 1,35 20000 10,25 

4 1868 220000 1,56 20000 11,00 

5 1788 190000 1,49 20000 9,50 

Nilai Kuat Tekan Rata-Rata (MPa) 10,95 
 

Nilai kuat tekan terbesar yang diperoleh adalah 10,95 MPa, nilai ini 

sudah memenuhi standar SNI–03–0691–1996 yaitu minimal 8,5 MPa. 
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b. Uji Daya Serap 

Adapun hasil pengujian daya serap air paving block adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 16. Hasil Uji Daya Serap Air pada Usia Pemeraman 0 hari 

Sampel Berat Jenuh (gram) 
Berat kering 

(gram) 

Daya Serap 

Air (%) 

1 1928 1897 1,63% 

2 2016 1862 8,27% 

3 2024 1621 24,86% 

rata-rata 11,59% 

 
Tabel 17. Hasil Uji Daya Serap Air pada Usia Pemeraman 7 hari 

Sampel Berat Jenuh (gram) 
Berat kering 

(gram) 

Daya Serap Air 

(%) 

1 1833 1758 4,27% 

2 2006 1920 4,48% 

3 2073 1623 27,73% 

rata-rata 12,16% 

 
Tabel 18. Hasil Uji Daya Serap Air pada Usia Pemeraman 14 hari 

Sampel Berat Jenuh (gram) 
Berat kering 

(gram) 

Daya Serap 

Air (%) 

1 1975 1798 9,84% 

2 1843 1622 13,63% 

3 1919 1544 24,29% 

rata-rata 15,92% 
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Tabel 19. Hasil Uji Daya Serap Air pada Usia Pemeraman 21 hari 

Sampel Berat Jenuh (gram) 
Berat kering 

(gram) 

Daya Serap Air 

(%) 

1 2119 1801 17,66% 

2 2037 1704 19,54% 

3 2075 1679 23,59% 

rata-rata 20,26% 

  
Tabel 20. Hasil Uji Daya Serap Air pada Usia Pemeraman 28 hari 

Sampel Berat Jenuh (gram) 
Berat kering 

(gram) 

Daya Serap 

Air (%) 

1 1921 1532 25,39% 

2 1834 1476 24,25% 

3 1879 1687 11,38% 

rata-rata 20,34% 

   

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai daya serap paving block yang 

dihasilkan berkisar antara 11,59% - 20,34%.  Nilai daya serap yang 

dihasilkan sangat tinggi sehinggan tidak memenuhi standar SNI–03–

0691–1996 yaitu sebesar 3% - 10%. 

9. Wulansari (2016) dalam penelitiannya yang bertujuan Untuk mengetahui 

peningkatan kuat tekan paving block menggunakan campuran tanah, pasir 

dan semen dengan alat pemadat modifikasi.  

Dengan variasi campuran sebagai berikut : 

Campuran 1 : 3% semen + 2% pasir + 95% tanah 

Campuran 2 : 6% semen + 4% pasir + 90% tanah 

Campuran 3 : 9% semen + 6% pasir + 85% tanah 
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Campuran 4 : 12% semen + 8% pasir + 80% tanah 

Campuran 5 : 15% semen + 10% pasir + 75% tanah 

a. Hasil pengujian pemadatan campuran tanah, semen dan pasir 

Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai kadar air optimum 

serta berat isi kering maksimum pada setiap campuran yang telah 

ditentukan.   

Nilai kadar air optimum yang didapat adalah sebagai berikut : 

Tabel 21. Hasil Uji Pemadatan Tanah Campuran 

Persentase Campuran Kadar Air Optimum (%) 
Berat Isi Kering 

Maksimum 
(gr/cm3) 

Campuran 1 37,6 1,251 

Campuran 2 30,6 1,403 

Campuran 3 30,0 1,422 

Campuran 4 29,2 1,431 

Campuran 5 29,0 1,439 

 

Dari hasil pengujian pemadatan campuran didapatkan bahwa kadar air 

optimum terjadi pada campuran 1 sebesar 37,6% dan terus mengalami 

penurunan nilai kadar air optimum yaitu pada campuran 2 sebesar 30,6%, 

campuran 3 sebesar 30,0%, campuran 4 sebesar 29,2%, dan campuran 5 

sebesar 29,0%.  Hasil pengujian menunjukkan bahwan semakin banyak 

kadar campuran maka berat isi kering menjadi semakin besar dan 

sebaliknya kadar air optimum menjadi semakin kecil. 
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b. Hasil pengujian nilai kuat tekan paving block pra pembakaran. 

Benda uji yang dibuat untuk proses pengujian paving block tanpa 

proses pembakaran adalah sebanyak 5 sampel untuk setiap variasi 

campuran dengan total 25 sampel yang diuji.   

Berikut adalah hasil pengujian kuat tekan paving block tanpa proses 

pembakaran : 

Tabel 22. Hasil Uji Kuat Tekan Paving Block Pra Pembakaran 

  Sampel A 
(mm2) W (kg) P (N) T (MPa)  

Rata-
Rata 

(MPa)

Campuran 
1 

a 20000 1,462 80000 4 

3,05 
b 20000 1,450 60000 3 
c 20000 1,442 50000 2,5 
d 20000 1,369 55000 2,75 
e 20000 1,455 60000 3 

Campuran 
2 

a 20000 1,730 55000 2,75 

3,3 
b 20000 1,792 70000 3,5 
c 20000 1,711 60000 3 
d 20000 1,668 50000 2,5 
e 20000 1,572 95000 4,75 

Campuran 
3 

a 20000 1,762 60000 3 

4,1 
b 20000 1,783 70000 3,5 
c 20000 1,809 95000 4,75 
d 20000 1,724 75000 3,75 
e 20000 1,892 110000 5,5 

Campuran 
4 

a 20000 1,700 120000 6 

6,55 
b 20000 1,881 115000 5,75 
c 20000 1,859 130000 6,5 
d 20000 1,756 150000 7,5 
e 20000 1,867 140000 7 

Campuran 
5 

a 20000 1,958 175000 8,75 

9,65 
b 20000 1,995 200000 10 
c 20000 2,040 210000 10,5 
d 20000 2,090 230000 11,5 
e 20000 1,927 150000 7,5 
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Dari tabel 22 dapat dilihat bahwa hasil kuat tekan terendah dihasilkan oleh 

variasi campuran 1 (3% semen + 2% pasir + 95% tanah) yaitu sebesar 3,05 

MPa.  Hal ini disebabkan karena komposisi campuran semen dan pasir 

masih dibawah 5%.  Dapat dilihat pada variasi campuran 2 (6% semen + 

4% pasir + 90% tanah) kuat tekan mengalami kenaikan sebesar 3,3 MPa, 

dan pada campuran 3 (9% semen + 6% pasir + 85% tanah) mengalami 

kenaikan kuat tekan sebesar 4,1 MPa.  Dilihat dari grafik, kenaikan kuat 

tekan dari campuran 1, campuran 2, dan campuran 3 tidak terlalu 

signifikan disebabkan karena sedikitnya bahan campuran yang mengisi 

ruang pori antar partikel sehingga rendahnya nilai kuat tekan.  Sedangkan 

pada campuran 4 (12% semen + 8% pasir + 80% tanah) terjadi 

peningkatan nilai kuat tekan yang signifikan yaitu sebesar 6,55 MPa dan 

pada campuran 5 (15% semen + 10% pasir + 75% tanah) memiliki kuat 

tekan terbesar yaitu 9,65 MPa. 

Nilai kuat tekan setiap campuran mengalami kenaikan seiring 

bertambahnya komposisi campuran semen dan pasir.  Hal ini dikarenakan 

semen dan pasir mengisi ruang pori antar partikel sehingga semakin 

tinggi nilai kuat tekannya.  Dari hasil pengujian kuat tekan paving block 

pra pembakaran menghasilkan nilai kuat tekan yang berkisar antara 3,05 

MPa – 9,65 MPa.  Nilai kuat tekan ini sudah memenuhi standar yang 

ditentukan oleh SNI–03–0691–1996 yaitu minimal 8,5 MPa. 
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c. Hasil pengujian nilai kuat tekan paving block pasca pembakaran. 

Benda uji yang dibuat untuk proses pengujian paving block setelah 

proses pembakaran adalah sebanyak 5 sampel untuk setiap variasi 

campuran dengan total 25 sampel yang diuji.   

Proses pembakaran benda uji dilakukan selama 48 jam menggunakan 

oven dengan suhu 105°C.  Pembakaran dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan nilai kuat tekan paving block.   

Berikut adalah hasil pengujian kuat tekan paving block setelah proses 

pembakaran : 
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Tabel 23. Hasil Uji Kuat Tekan Paving Block Setelah Proses Pembakaran 

  Sampel A 
(mm2) W (kg) P (N) T 

(MPa)  

Rata-
Rata 

(MPa)

Campuran 1 

a 20000 1,622 65000 3,25 

3,15 
b 20000 1,524 60000 3 
c 20000 1,617 65000 3,25 
d 20000 1,559 55000 2,75 
e 20000 1,559 70000 3,5 

Campuran 2 

a 20000 1,857 65000 3,25 

3,5 
b 20000 1,834 85000 4,25 
c 20000 2,171 55000 2,75 
d 20000 2,050 70000 3,5 
e 20000 1,816 75000 3,75 

Campuran 3 

a 20000 1,606 110000 5,5 

4,35 
b 20000 1,658 70000 3,5 
c 20000 1,689 80000 4 
d 20000 1,666 90000 4,5 
e 20000 1,548 85000 4,25 

Campuran 4 

a 20000 1,594 165000 8,25 

7,05 
b 20000 1,471 130000 6,5 
c 20000 1,826 155000 7,75 
d 20000 1,975 130000 6,5 
e 20000 1,687 125000 6,25 

Campuran 5 

a 20000 1,641 175000 8,75 

10,05 
b 20000 1,785 205000 10,25 
c 20000 1,971 190000 9,5 
d 20000 1,814 210000 10,5 
e 20000 1,820 225000 11,25 

 

Berdasarkan tabel 58 dan gambar 7 dapat dilihat bahwa proses 

pembakaran tidak begitu berpengaruh terhadap hasil nilai kuat tekan yang 

diperoleh jika dibandingkan dengan nilai kuat tekan paving block pra 

pembakaran.  Hasil kuat tekan paving block pasca pembakaran  

menunjukkan kenaikan dari nilai kuat tekan paving block pra pembakaran, 
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namun tidak terlalu signifikan.  Hal ini dikarenkan penambahan persentase 

semen dan pasir pada setiap campuran relatif sedikit. 

Nilai kuat tekan terendah dihasilkan oleh campuran 1 (3% semen + 2% 

pasir + 95% tanah) yaitu sebesar 3,15 MPa dan mengalami kenaikan kuat 

tekan yang tidak terlalu signifikan yaitu pada campuran 2 (6% semen + 

4% pasir + 90% tanah) sebesar 3,5 MPa, dan pada campuran 3 (9% semen 

+ 6% pasir + 85% tanah) sebesar 4,35 MPa.  Hal ini dikarenakan 

sedikitnya bahan campuran yang mengisi ruang pori antar partikel 

sehingga diperoleh nilai kuat tekan yang rendah.  Sedangkan pada 

campuran 4 (12% semen + 8% pasir + 80% tanah) terjadi peningkatan 

nilai kuat tekan yang hampir mendekati standar yaitu sebesar 7,05 MPa 

dan pada campuran 5 (15% semen + 10% pasir + 75% tanah) memiliki 

kuat tekan terbesar yaitu 10,05 MPa. 

Nilai kuat tekan terbesar yang diperoleh pada paving block pasca 

pembakaran telah memenuhi standar SNI-03-0691-1996 yaitu minimal 8,5 

MPa. Hasil ini sesuai dengan penelitian oleh Hidayati (2016), penggunaan 

semen sebagai bahan additif dengan kuat tekan lebih dari 8,50 MPa. 

d. Hasil pengujian daya serap air. 

Pengujian daya serap air bertujuan untuk melihat berapa besar 

kemampuan benda uji dalam penyerapan terhadap air.  Hasil nilai daya 

serap air ini tergantung pada kepadatan dan jumlah rongga pada paving 

block.  Semakin padat paving block maka semakin kecil rongga yang 

ada dan itu menyebabkan semakin rendah pula kemampuannya dalam 

menyerap air, begitu pula sebaliknya. 



40 
  

Pengujian daya serap dilakukan dengan cara merendam paving block 

selama 24 jam setelah proses pembakaran.  Adapun hasil pengujian 

daya serap air paving block adalah sebagai berikut : 

Tabel 24. Hasil Uji Daya Serap Air Paving Block  

  Sampel

Berat 
Setelah 

Pembakaran 
(kg) 

Berat 
Sebelum 

Pembakaran 
(kg) 

Daya 
Serap Air 

(%) 

Rata-
Rata 
(%) 

Campuran 
1 a 1,776 1,450 22,5 

16,8 

 
b 1,975 1,707 15,7 
c 1,882 1,678 12,2 

Campuran 
2 a 2,092 1,715 22,0 

22,6 

 
b 2,08 1,666 24,8 
c 2,095 1,732 21,0 

Campuran 
3 a 1,986 1,583 25,5 

23,8 

 
b 2,076 1,702 22,0 
c 1,905 1,536 24,0 

Campuran 
4 a 1,629 1,345 21,1 

18,0 

 
b 1,993 1,719 15,9 
c 2,258 1,933 16,8 

Campuran 
5 a 1,273 1,281 22,8 

16,6 

 
b 2,212 1,887 17,2 
c 2,008 1,707 17,6 

 

Dari tabel 24 dapat dilihat bahwa hasil daya serap tertinggi adalah pada 

campuran 3 yaitu sebesar 23,8%.  Dan hasil uji daya serap pada 

penelitian ini berkisar antara 16,6% – 23,8 %.  Hasil uji tersebut tidak 

memenuhi standar SNI 03-0691-1996 yaitu sebesar 3% – 10 %.  Hal ini 

bisa terjadi karena paving block ini menggunakan bahan dasar tanah 

yang memiliki daya serap yang tinggi terhadap air. 



   

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Bahan Penelitian 

Adapun bahan penelitian sebagai berikut : 

  

1. Sampel tanah yang digunakan berupa tanah yang berasal dari Kota Baru, 

Lampung Selatan.  Mengapa mengambil sampel tanah di Kota Baru 

Lampung Selatan menurut dari survei yang dilakukan beberapa tempat 

pembuatan bata mengambil sampel tanah di daerah tersebut karena jenis 

tanah yang berada disana sangat cocok untuk pembuatan bata atau paving 

block. 

2. Sampel pasir yang diguanakan pasir yang berasal dari Gunung Sugih, 

Lampung Tengah. Dan pasir yang digunakan yaitu pasir yang lolos 

saringan no. 100 dan tertahan pada saringan no. 200.  Mengapa mengambil 

sampel pasir di Gunung Sugih Lampung Tengah karena pasir di daerah 

tersebut memiliki kualiats yang baik dari daerah lain. 

3. Semen portland yaitu semen Baturaja dalam kemasan 50 kg/zak.  

Mengapa mengunakan Semen portland  karena menurut hasil survei bahan 

tersebut cukup baik sebagai bahan pencampur paving block.  
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B. Alat Penetrasi Modifikasi 

 

Di dalam penelitian saya memodifikasi alat pencetak paving block karena alat 

yang sudah ada sebelumnya kurang efecktif dalam pembuatan paving block 

sehingga sampel yang di hasilkan kurang maksimal. Alat penetrasi yang sudah 

di modifikasi ini berfungsi sebagai alat pencetak paving block.  Alat ini 

menggunakan sistem hidrolik secara manual dengan menggunakan dial.  

Pembuatan paving block ini diharapkan dapat menghasilkan mutu paving 

block yang lebih baik.  Alat cetak paving block ini mampu mencetak model 

paving blocksegi empat dengan panjang sisi 20 cm, lebar 10 cm dan tebal 6 

cm. 

 
 

         Gambar  5. Alat Penetrasi  Sebelum Di Modifikasi 
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Gambar  6. Alat Penetrasi Sesudah Di Modifikasi 

 

C.  Metode Pengambilan Sampel 

1. Tanah 

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan cara pengambilan langsung 

sampel tanah yang berada di Kota Baru, Lampung Selatan dengan 

mengunakan cangkul lalu dimasukan kekarung kemudian diangkut dengan 

kendaraan pick up lalu sampel tanah di bawa menuju ke Laboratorium 

Mekanika Tanah, Teknik Sipil Universitas Lampung. 

Kemudian sampel tanah yang sudah diambil tersebut lalu selanjutnya 

digunakan sebagai sampel untuk pengujian awal. 

2. Pasir 

Pengambilan sempel pasir dilakukan dengan cara pengambilan langsung 

sempel pasir yang berasal dari Gunung Sugih, Lampung Tengah. 

Sampel Pasir yang sudah disediakan tersebut lalu selanjutnya digunakan 

sebagai sampel untuk pengujian awal. 
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D.  Metode Pencampuran Sampel dan Pencetakan Benda Uji 

Adapun metode pelaksanaan dari pencampuran dan pembuatan benda uji 

untuk masing-masing komposisi campuran : 

1. Setelah pengambilan sampel tanah,  tanah di jemur sampai kering 

kemudian tanah di ayak dengan menggunakan saringan No.4. 

2. Kemudian sampel pasir di ayak dengan saringan No.10. 

3. Setelah sampel cukup kemudian Semen portland dicampurkan dengan 

sampel tanah dan pasir yang lolos saringan No. 4 dan lolos saringan 

No.10. 

4. Setelah tercampur secara merata ditambahkan air sesuai dengan 

perhitungan nilai kadar air optimum untuk masing-masing komposisi 

campuran. 

5. Kemudian campuran tanah dicetak menggunakan alat penetrasi modifikasi 

dengan tekanan press yang optimal dengan cetakan berbentuk persegi 

panjang dengan panjang 200 mm, lebar 100 mm dan tebal 60 mm. 

Adapun gambar penampang permukaan dari cetakan benda uji sebagai 

berikut : Cetakan Paving Block     

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Penampang Cetakan Paving Block. 
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6. Jumlah benda uji yang di cetak dapat di lihat di tabel berikut : 

Tabel 25. Jumlah Sampel Pembuatan Paving Block  

Perilaku Sampel 

Sampel  Sampel  Sampel 

Pra 

Pembakaran 

(bh) 

Pasca 

Pembakaran 

(bh) 

Daya Serap 

Air (bh) 

Pemeraman 0 

Hari 5 5 3 

Pemeraman 7 

Hari 5 5 3 

Pemeraman 14 

Hari 5 5 3 

Pemeraman 28 

Hari 5 5 3 

 

 

E. Proses Pemeraman 

Setelah pencetakan benda uji selesai, kemudian benda uji di angin-anginkan 

selama 3 hari setelah di angin-anginkan lalu dilakukan pemeraman terhadap 

semua benda uji.  Proses pemeraman terhadap benda uji dilakukan dengan 

menutup rapat semua benda uji dengan mengugunakan plastik agar tetap 

terjaga suhu dan kadar airnya sehingga tidak terganggu atau terpengaruh suhu 

dari luar.  Dengan variasi waktu pemeraman 0, 7, 14, 28 hari.   

F. Pelaksanaan Pembakaran Sampel 

Proses selanjutnya setelah dilakukan pencampuran bahan benda uji, 

pencetakan benda uji, dan pemeraman benda uji adalah pembakaran benda uji. 

Pembakaran benda uji bertujuan untuk menambah kekuatan dan kepadatan 

karena benda uji sebagian besar menggunakan bahan tanah dimana tanah 

memiliki sifat khusus yaitu bila dalam keadaan basah memiliki sifat plastis, 

sedangkan setelah di lakukan pembakaran menggunakan oven dengan suhu 
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yang stabil paving block akan kering dan menjadi keras oleh karena itu paving 

block akan menjadi keras dan padat.  Proses pembakaran mengunakan oven 

dilakukan selama 2 x 24 jam. 

 

G. Pelaksanaan Pengujian 

1.   Pengujian Tanah Asli 

Pengujian tanah asli ini dilakukan untuk melihat karakteristik dari tanah 

yang akan digunakan.  Kemudian hasilnya akan dianalisis sesuai dengan 

ketentuan USCS sehingga dapat dilihat apakah sesuai atau tidak dengan 

karakteristik dari tanah lanau.  

Pelaksanaan pengujian tanah asli dilakukan di Laboratorium Mekanika 

Tanah Fakultas Teknik Universitas Lampung.  

Ada pun macam-macam pengujian karakteristik tanah asli adalah sebagai 

berikut :  

a. Pengujian Kadar Air 

Tujuan dari pengujian kadar air adalah untuk mengetahui kadar air 

tanah yaitu perbandingan berat air dengan berat tanah dalam keadaan 

kering yang dinyatakan dalam persen (%). 

Prosedur pengujian kadar air sebagai berikut : 

1. Menimbang cawan, setelah itu kemudian menimbang cawan dan 

benda uji. 
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2. Masukan cawan dan benda uji ke dalama oven dengan suhu 110
o
C 

selama 24 jam. 

3. Setelah di oven selama 24 jam kemudia cawan dan benda uji di 

timbang kembali lalu di hitung prsentase kadar air. 

Rumus untuk perhitungan kadar air di peroleh dari buku Mekanika 

Tanah I (Hari Christiady Hardiyatmo) yaitu : 

a. Berat air (Ww)  = Wcs – Wds 

b. Berat tanah kering (Ws) = Wds – Wc 

c. Kadar air (ω)   = Ww x 100% 

       Ws 

Keterangan : 

 Wc = Berat cawan yang digunakan 

 Wcs = Berat benda uji + cawan 

 Wds = Berat cawan + tanah setelah di oven   

b. Pengujian Analisis Ukuran Butiran Tanah 

Tujuan dari pengujian analisis ukuran butiran tanah ialah untuk 

mengetahui gradasi butiran tanah sehingga dapat diketahui jenis dari 

tanah tersebut. 

Prosedur pengujian analisis butiran tanah : 

1. Mengambil sampel tanah sebanyak 500 gram, kemudian 

memeriksa kadar airnya. 

2. Meletakkan susunan sunan saringan diatas mesin penggetar dan 

memasukan benda uji ke susuna saringan pling atas lalu menutup 

dengan rapat. 
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3. Mengencangkan penjepit pada mesin pada mesin penggetar lalu 

hidupkan selama kurang lebih 15 menit 

4. Menimbang masing-masing sampel tanah yang tertahan di 

saringan. 

Rumus untuk perhitungan analisa saringan di peroleh dari buku 

Mekanika Tanah I (Hari Christiady Hardiyatmo) yaitu : 

a. Berat masing-masing saringan (Wci)  

 

b. Berat masing-masing saringan beserta sampel tanah yang 

tertahan di atas saringan (Wbi)  

 

c. Berat tanah yang tertahan (Wai) = Wbi – Wci  

 

d. Jumlah seluruh berat tanah yang tertahan di atas saringan 

(∑Wai ≈ Wtot)  

e. Persentase berat tanah yang tertahan di atas masing-masing 

saringan (Pi)  

    [
       

      
]         

f. Persentase berat tanah yang lolos masing-masing saringan (q): 

qi – 100% – pi% 

q(1 + 1) = qi – p(I + 1) 

Keterangan : 

I = Saringan yang di pakai dari saringan berdiamter 

maksimum sampai saringan No. 200 
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c. Pengujian Batas Atterberg 

1. Batas Cair (liquid limit). 

Tujuan dari pengujian ini untuk menentukan kadar air suatu jenis 

tanah pada batas antara keadaan plastis dan keadaan cair.  

Pengujian ini dilakukan dengan standar ASTM D-4318. 

Prosedur pengujian batas cair (liquid limit). 

a. Mengayak sampel tanah yang sudah dihancurkan dengan 

menggunakan saringan No. 40.  

b. Mengatur tinggi jatuh mangkuk Casagrande setinggi 10 mm.  

c. Mengambil sampel tanah yang lolos saringan No. 40, sebanyak 

150 gram, kemudian diberi air sedikit demi sedikit dan aduk 

hingga merata, kemudian dimasukkan kedalam mangkuk 

casagrande dan meratakan permukaan adonan sehingga sejajar 

dengan alas. 

d. Membuat alur tepat ditengah-tengah dengan membagi benda uji 

dalam mangkuk casagrande tersebut dengan menggunakan 

grooving tool.  

e. Memutar tuas pemutar sampai kedua sisi tanah bertemu 

sepanjang 13 mm sambil menghitung jumlah ketukan dengan 

jumlah ketukan harus berada diantara 10 – 40 kali.  

f. Mengambil sebagian benda uji di bagian tengah mangkuk untuk 

pemeriksaan kadar air dan melakukan langkah kerja yang sama 

untuk benda uji dengan keadaan adonan benda uji yang berbeda 

sehingga diperoleh 4 macam benda uji dengan jumlah ketukan 
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yang berbeda yaitu 2 buah dibawah 25 ketukan dan 2 buah di 

atas 25 ketukan.  

Perhitungan : 

1. Menghitung kadar air masing-masing benda uji sesuai dengan 

jumlah pukulan. 

2. Membuat hubungan antara kadar air dan jumlah ketukan pada 

grafik, yaitu sumbu x sebagai jumlah pukulan dan sumbu y 

sebagai kada air. 

3. Kemudian menarik garik lurus dari keempat titik yang 

tergambar. 

4. Lalu menentukan nilai batas cair pada jumlah pukulan ke 25. 

2. Batas Plastis (plastic limit). 

Tujuan dari pengujian ini untuk menentukan kadar air suatu jenis 

tanah pada keadaan batas antara keadaan plastis dan keadaan semi 

padat.  Nilai batas plastis merupakan nilai dari kadar air rata-rata 

sampel.   

Prosedur pengujian batas plastis (plastic limit). 

a. Mengayak sampel tanah yang telah dihancurkan dengan 

saringan No. 40.  

b. Mengambil sampel tanah kira-kira sebesar ibu jari kemudian 

digulung-gulung di atas plat kaca hingga mencapai diameter 3 

mm sampai retak-retak atau putus-putus.  

c. Memasukkan benda uji ke dalam kontainer kemudian 

ditimbang. 
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d. Menentukan kadar air benda uji.  

 Perhitungan : 

1. Nilai batas plastis (PL) adalah kadar air benda uji diameter 

silinder ± 3 mm. 

2. Indeks Plastisitas (PI) adalah harga rata-rata dari ketiga sampel 

tanah yang diuji, dengan rumus yang di peroleh dari buku 

Mekanika Tanah I (Hari Christady Hardiyatmo) yaitu :  

                                                         PI = LL – PL 

d. Pengujian Hidrometri 

Tujuan dari pengujian ini ilalah untuk mengetahui distribusi ukuran 

butiran tanah yang tidak mengandung butir tertahan saringan No.10.  

pengujian ini dilakukan dengan analisa sedimen dengan hidrometer, 

kemudian untuk butiran yang tertahan saringan No.200 dilakukan 

dengan menggunakan saringan. 

Prosedur pengujian Hidrometer : 

1. Mempersiapkan benda uji yang akan di diuji.  Kemudian 

menimbang dan mrncatat massanya beratnya sekitar 50-60 gram. 

2. Menaruh benda uji yang telah di siapkan ke dalam tabung gelas 

(beaker kapasitas 250cc).  Lalu menuangkan larutan air + reagent 

yang telah di sediakan.  Kemudian mencampur dan mengaduk 

sampai benda uji tercampur dengan air.  Setelah itu melakukan 

pemeramanbenda uji yang telah tercampur selama 24 jam. 

3. Setelah di peram menuangkan campuran benda uji kedalam alat 

pencampur (mixer).  Jangan sampai butiran benda uji atau tanah 
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yang tertinggal dengan cara memnilas air lalu menuangkan air 

bilasan kedalam mesin pencampur, kemudian memutar mesin 

pencampur selama 15 menit. 

4. Memindahkan suspensi ke gelas silinder pengendap, jangan ada 

tanah atau benda uji yang tertinggal dengan cara membilas 

kemudian menuangkan air bilasan ke dalam gelas silinder.  

Menambah air destilasi sehingga volume mencapai 1000 cm³. 

5. Setelah itu menyediaka gelas silinder yang kedua yang berisi air 

destilasi ditambah dengan reagent sehiungga larutannya sama 

seperti silimder pertama. 

6. Kemudian silinder yang berisi suspensi di tutup dengan karet lalu 

mengocok gelas silinder selama 1 menit sehingga butir-butir tanah 

merata dalam air.  Menggerakan membolak-balik gelas sebanyak 

60 kali.  Meletakan silinder berdiri di atas meja lalu menjalankan 

stopwatch dengan waktu permulaan pengendapan T=0 dan 

mengapungkan hidrometer dalam silinder selama percobaan 

dilaksanakan. 

7. Melakukan pembacaan hidrometer pada T = 2 ; 5 ; 30 ; 60 ; 250 ; 

dan 24 jam. Dengan proses pelaksanaan sebagai berikut, kira-kira 

20 atau 25 detik sebelum pelaksanaan pembacaan, mengambil 

hidrometer dan silinder ke dua, mencelupkan secara berhati-hati 

dan perlahan-lahan dalam mencapai kedalaman sekitar taksiran 

skala yang terbaca, kemudian melepaskan (jangan sampai timbul 

goncangan).  Kemudian pada saatnya, membaca skala yang 
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ditunjukan oleh puncak minus muka air = R1 (pembacaan dalam 

koreksi). 

8. Setelah membaca, segera mengambil hidrometer perlahan-lahan 

memindahkan kedalam silinder kedua.  Dalam air silinder kembali 

menbaca skala silinder hidrometer = R2 (koreksi pembacaan) 

9. Setiap setelah pembacaan hidrometer, mengamati dan mrncatat 

temperatur susupensi dengan mencelupkan termometer. 

Rumus untuk perhitungan hidrometer di peroleh dari buku 

Mekanika Tanah I (Hari Christiady Hardiyatmo) yaitu : 

a. Mencari nilai D 

D = K . 
T

L
 

 

b. Mencari K2 

`a  = [(Gs (1,65))/ ((Gs-1) x 2,65)]  

 

K’ = 1,606 (a/M) x 100 % 

c. Mencari P 

P  =  K’ x ( (R’ x 1000)-1)  

 

d. Mencari Pk 

 

Pk = P x Persentase lolos saringan no. 200 

2.  Pengujian Kuat Tekan dan Daya Serap Air 

Pelaksanaan pengujian kuat tekan dan daya serap air dilakukan di 

Laboratorium Bahan Bangunan Fakultas Teknik Universitas Lampung. 

Adapun pengujian-pengujian tersebut adalah sebagai berikut:  
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i. Pengujian Kuat Tekan 

Pengujian kuat tekan dilakukan pada benda uji tanpa mengalami 

pembakaran serta benda uji setelah melalui proses pembakaran. Kuat 

tekan suatu material didefinisikan sebagai kemampuan material dalam 

menahan beban atau gaya mekanis sampai terjadinya kegagalan 

(failure).  Pengujian kuat tekan menggunakan standar SK-SNI-03-

0691-1989  tentang paving block.  Persamaan untuk pengujian kuat 

tekan dengan menggunakan Universal Testing Machine adalah 

sebagai berikut : 

Kuat tekan (P) :  

Dimana :   

F  = Beban maksimum (N).   

A = Luas bidang permukaan (mm
2
). 

   Sampel             P (beban) 

     

 

 Sampel 

 

     

Gambar 8 . Sketsa Uji Kuat Tekan. 

ii. Pengujian Daya Serap terhadap Air 

Pengujian daya serap air dilakukan pada benda uji yang telah melalui 

proses pembakaran untuk tiap-tiap campuran.  Besar kecilnya 

penyerapan air pada benda uji sangat dipengaruhi oleh pori-pori atau 

100 mm

 

 

200 mm

 

 

60 mm
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rongga.  Semakin banyak pori-pori yang terkandung dalam benda uji 

maka akan semakin besar pula penyerapan airnya sehingga 

ketahanannya akan berkurang. 

Pengukuran daya serap air merupakan persentase perbandingan antara 

selisih massa basah dengan massa kering. Pengujian daya serap air ini 

mengacu pada ASTM C-20-00-2005 tentang prosedur pengujian, 

dimana bertujuan untuk menentukan besarnya persentase air yang 

terserap oleh benda uji yang direndam selama 24 jam.  

Rumus untuk perhitungan daya serap air di peroleh dari wab 

http://digilib.unila.ac.id/191/13/BAB%20III.pdf yaitu : 

daya serap air (%) = wb - wk    x 100% 

    wk 

 

dimana :  wb = berat sampel setelah direndam air (gr).  

wk = berat sampel kering (gr). 

 

H. Urutan Prosedur Penelitian 

 Adapun urutan dari prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan pengujian tanah asli untuk mendapat karakteristik dari tanah 

sampel seperti uji kadar air, analisis saringan, berat jenis, berat volume, 

batas atterberg dan uji pemadatan tanah. 

2. Dari hasil pengujian percobaan analisis saringan dan batas atterberg  

untuk tanah asli 0 % digunakan untuk mengklasifikasikan tanah 

berdasarkan klasifikasi tanah USCS. 

http://digilib.unila.ac.id/191/13/BAB%20III.pdf
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3. Melakukan pengujian pemadatan tanah untuk masing-masing campuran 

guna mendapatakan nilai kadar air optimum untuk masing-masing 

campuran. 

4. Melakukan pencampuran dan pencetakan benda uji.  

5. Kemudian mengangin-anginkan selama 3 hari. 

6. Melakukan pemeraman selama 0 hari, 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

7. Melakukan pengujian kuat tekan untuk benda uji tanpa pembakaran. 

8. Melakukan pembakaran benda uji dengan menggunakan oven selama 24 

jam. 

9. Melakukan normalisasi suhu. 

10. Melakukan pengujian kuat tekan untuk benda uji setelah pembakaran. 

11. Melakukan uji daya serap air untuk benda uji setelah pembakaran. 

I. Analisis Hasil Penelitian 

Semua hasil yang didapat dari pelaksanaan penelitian akan ditampilkan dalam 

bentuk tabel, grafik hubungan serta penjelasan-penjelasan yang didapat dari : 

1. Hasil yang didapat dari pengujian sampel tanah asli (0%) ditampilkan 

dalam bentuk tabel dan digolongkan berdasarkan sistem klasifikasi tanah 

AASHTO dan USCS. 

2. Analilisis nilai kadar air optimum tiap-tiap campuran yang didapat dari uji 

pemadatan tanah. 

3. Analisis pengaruh pemeraman paving block dengan campuran semen 

portland dan tanah lempung terhadap kuat tekan paving block pra 

pembakaran. 
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4. Analisis pengaruh pemeraman paving block dengan campuran semen 

portland dan tanah lanau terhadap kuat tekan paving block pasca 

pembakaran. 

5. Analisis nilai daya serap air paving block tanah + semen portland. 

6. Dari seluruh analisis hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

berdasarkan tabel dan grafik yang telah ada terhadap hasil penelitian yang 

didapat serta perbandingan data yang didapat dengan ketentuan-ketentuan 

yang terkait dengan penelitian. 
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                                         Gambar 9. Diagram Alir Penelitian 

Pengambilan Sampel Tanah 

Kadar Air 
Berat Jenis 

Pemadatan tanah  

Pengujian Awal  

Analisa Saringan 
Batas Atterberg

Pencampuran Sampel  
  

15% semen + 10% pasir + 75% tanah 

Pencetakan Benda Uji 

Pemeraman 
 

0 hari   7 hari    14 hari   28 hari 

Di angin-anginkan 3 hari 
 

0 hari   7 hari    14 hari   28 hari 

Pengujian Kuat Tekan Benda 
Uji Pra Pembakaran 

Pembakaran Benda Uji 

Pengujian Kuat Tekan Benda 
Uji Pasca Pembakaran 

Perendaman Benda Uji 

Pengujian Daya 
Serap Air Benda Uji  

Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan

Selesai



 

 

V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahaasan yang telah dilakukan terhadap 

paving block dengan bahan dasar tanah yang bersumber dari  Kota Baru, 

Lampung Selatan dan pasir yang bersumber dari Gunung Sugih, Lampung 

Tengan, maka diperoleh beberapa kesimpulan : 

1. Sampel tanah yang digunakan dalam penilitian ini berasal dari daerah 

Kota Baru, Lampung Selatan. Berdasarkan sistem klasifikasi USCS 

digolongkan tanah berbutir halus dan termasuk kedalam kelompok CL 

yaitu tanah lempung anorganik dengan plastisitas rendah. 

2. Sampel pasir yang di gunakan dalam penelitian ini berasal dari Gunung 

Sugih, Lampung Tengah, dengan lolos saringan no.10. 

3. Material semen dan pasir mempengaruhi nilai kuat tekan terhadap paving 

block, hal ini terbukti bahwa semakin tinggi kadar campuran material 

semen  dan pasir untuk pembuatan paving block maka semakin tinggi juga 

kuat tekan paving block. 

4. Dengan perilaku pemeraman didapatkan waktu optimasi 14 hari dengan 

nilai kuat tekan tertnggi pasca pembakaran sebesar 11,95 Mpa  dan pra 
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bakar sebesar 9,95 Mpa dengan nilai kuat tekan tersebut maka paving 

block ini standar mutu D yang dapat diaplikasikan untuk taman 

berdasarkan SNI 03-0691-1996.  

5. Degan prilaku pasca pembakaran selama 2 x 24 jam menghasilkan kuat 

tekan paving block lebih tinggi dibandingkan dengan prilaku pra 

pembakaran.  Hasil nilai daya serap paving block berkisar 20,7-24.4 %  

sehingga tidak memasuki spesifikasi daya serap paving block SK SNI – 03 

– 0691 – 1996 yaitu antara 3% - 10%.  

B. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya mengenai pembuatan paving block 

menggunakan tanah dengan bahan tambahan semen dan pasir disarankan 

beberapa hal di bawah ini untuk dipertimbangkan : 

 
1. Untuk mengetahui efektif atau tidaknya campuran  semen, pasir dan tanah 

perlu diteliti lebih lanjut untuk pembuatan paving block dengan tanah dan 

pasir dari daerah lain dengan menggunakan campuran yang sama sehingga 

akan diketahui nilai nyata terjadinya perubahan akibat pengaruh 

penambahan semen, pasir dan tanah.. 

2. Proses pembakaran yang kompleks yang mengacu kepada proses 

pembakaran paving block harus diteliti lebih lanjut. 
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